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Introduction: In this last decade menarche age has shifted to younger, it is influenced by several 
factors, including internal and external factors. One of the external factors that may affect the age of 
menarche is exposure to mass media messages that are intended for adults. Moreover, the media are 
currently often contains about things smelled of sex, so that the message containing  sexual content 
and it can cause curiosity towards sex which would accelerate the level of maturity in adolescents. The 
purpose of this research will be graded exposure by teenage mass media messages (for adults) and the 
acceleration of the age of menarche. Methode: The design used is analytic because it aims to know the 
correlation relationship between exposure to mass media messages (for adults) and the acceleration 
age of menarche in Kesatrian I - Malang Elementary School. This research population is young women 
class IV, V and VI are already experiencing menstruation in Kesatrian I Elementary School was 
unfortunate in 2012 as many as 41 children, and sample as many as 41 children with the total sampling 
techniques. Analysis of data used is Fisher's Exact Test with α = 0.05. Result: Based on test results 
obtained the value of p, with p results 0.028 < α (0.028 < 0.05) then H0 can be rejected and it was 
concluded that there is a relationship between exposure to mass media messages (for adults) and the 
acceleration age of menarche in Kesatrian I-Malang Elementary School. A scientific writing usefull for 
reader is expected for all. Conclussion: Researchers recommend further research can be researched 
about other factors that affect the age of menarche in young women.  
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PENDAHULUAN 
Dalam dasawarsa terakhir ini usia menarche telah bergeser ke usia yang lebih muda. Semmel 
Weiis dalam Sarwono (2000) menyatakan bahwa 100 tahun yang lampau usia gadis-gadis Vienna pada 
waktu menarche berkisar antara 15-19 tahun. Pada masa sekarang usia gadis remaja pada waktu 
menarche bervariasi lebar, yaitu antara 10-16 tahun tetapi rata-rata 12,5 tahun. Hal ini disebabkan oleh 
makin baiknya nutrisi dan kesehatan . Zulkarnaen (2007) juga mengatakan bahwa pada abad ini secara 
umum permulaan pubertas mengalami pergeseran ke arah umur yang lebih muda. Di negara Indonesia 
rata-rata usia menarche adalah 11-14 tahun, dan di kota Medan juga terdata bahwa anak-anak 
perempuan biasanya mencapai rata-rata usia menarche pada usia tersebut. Anak-anak sekarang 
mengalami kematangan fisik yang semakin dini (Atikah,2008). 
Cepat atau lambatnya kematangan seksual ini selain dipengaruhi oleh konstitusi fisik individual 
juga dipengaruhi oleh faktor ras atau suku bangsa, faktor iklim, cara hidup dan lingkungan anak. 
Beberapa hasil penelitian terdahulu menunjukkan adanya penurunan usia menarche yang diduga 
berhubungan dengan faktor endogen yaitu genetik dan faktor eksogen, yaitu status sosial ekonomi 
keluarga, status gizi, keadaan keluarga, tempat tinggal, kegiatan fisik dan keterpaparan terhadap media 
massa orang dewasa (Ginarhayu, 2002). Sedangkan menurut Sanjatmiko (2004) tiga lingkungan sosial 
budaya bekerja secara simultan menjadi pendukung percepatan usia menarche remaja, yaitu 
lingkungan rumah tangga, lingkungan pendidikan formal dan lingkungan peer group. Dalam lingkungan 
rumah tangga, faktor dominan yang menentukan seperti pola konsumsi nutrisi, media komunikasi dan 
proses sosialisasi, dalam lingkungan pendidikan formal yaitu proses sosialisasi pengetahuan formal 
sekolah dan non formal, sementara itu dalam lingkungan peer group meliputi pola konsumsi nutrisi, 
media komunikasi serta sosialisasi dalam lingkungun peer group tersebut merupakan faktor- faktor 
yang mendukung ke arah percepatan usia menarche remaja.  
Remaja saat ini sudah sangat terpengaruh dengan media. Media-media yang ada saat ini 
seringkali sudah berisi mengenai hal-hal berbau seks. Studi yang dilakukan oleh Brown and 
Witherspoon (2002), menyebutkan bahwa ada sebanyak 6-7 jam perhari remaja yang terpapar oleh 
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berbagai macam bentuk media di Amerika Serikat. Dari remaja yang berumur antara 8-13 tahun ada 
44% yang lebih senang menyaksikan TV,17% remaja yang menyukai mendengarkan radio, sedangkan 
sisanya adalah menggunakan komputer, melihat-lihat gambar, dan video games (Escobar-Chaves et al, 
2005). Hal tersebut mengindikasikan bahwa media massa mempunyai pengaruh yang kuat pada 
remaja terhadap apa yang dilihat dan didengar terlebih dengan kontent seksual sehingga dapat 
menyebabkan keingintahuan terhadap seks yang akan mempercepat tingkat kematangan pada remaja 
(Cline, 2006).  
Menurut Alex (2006), Seksolog dan Androlog dari Fakultas Kedokteran Unud Denpasar 
mengatakan bahwa semakin cepat rangsangan terjadi pada diri anak, maka akan semakin cepat terjadi 
masa pubertas pada anak. Rangsangan terbesar yang mempengaruhinya berasal dari audiovisual (TV) 
maupun pengaruh lingkungan. Kartono (2003) juga menyatakan bahwa salah satu terjadinya menarche 
disebabkan oleh rangsangan-rangsangan kuat dari luar. Rangsangan itu berupa film-film seks (blue 
film), buku-buku atau majalah yang bergambar tidak senonoh (porno), godaan dan rangsangan dari 
kaum pria, pengamatan secara langsung terhadap perbuatan seksual, semua itu tidak hanya 
mengabaikan memuncaknya atau semakin panasnya reaksi-reaksi seksual saja, akan tetapi juga 
mengakibatkan kematangan seksual yang lebih cepat pada diri anak. 
Remaja perempuan yang mengalami pubertas dini mengalami kecenderungan perilaku yang 
negatif, seperti kurang percaya diri, ketidaksiapan, kurang popular diantara teman-temannya, 
cenderung memiliki masalah berperilaku, dan cenderung depresi (Cline, 2006). Sebagai hasil dari 
ketidakmatangan cara berpikir dan sosial mereka, sekaligus dikombinasikan dengan perkembangan 
fisik yang begitu cepat, remaja puber perempuan yang mengalami pubertas dini cenderung larut dalam 
perilaku yang bermasalah, tanpa mengetahui apa efek jangka panjang yang akan terjadi pada 
perkembangan hidup mereka selanjutnya (Sarigiani & Pettersen, dalam Santrock, 2002). 
Keterpaparan remaja oleh media massa saat ini lebih di dominasi karena  media elektronik 
seperti internet dan televisi . Internet merupakan bagian dari kehidupan manusia hampir di seluruh 
dunia. Internet menyediakan ratusan atau bahkan ribuan informasi yang dapat di akses kapanpun dan 
di manapun begitu juga dengan televisi semakin banyak sinetron yang bermunculan dan mendominasi 
tayangan acara di stasiun-stasiun televisi (swasta). Kalau kita menonton tv pasti di layar tv itu selain 
menampilkan nama chanel stasiun TV juga akan menampilkan status dari tayangan tersebut. Apakah 
tayangannya untuk anak-anak, remaja/ bimbingan orangtua atau untuk orang dewasa. Kalau untuk 
orang dewasa akan diberi label huruf D kapital sedangkan untuk tayangan yang statusnya selain 
dewasa maka diberi label R/BO atau untuk Remaja/Bimbingan Orangtua. Hal itu dinilai penting sekali. 
Dengan pemberian label tersebut maka para penonton dirumah tahu status tayangannya seperti apa. 
Apakah untuk orang dewasa, anak-anak atau bisa dikonsumsi segala usia. Dengan begitu para orang 
tua tahu tayangan tersebut apakah untuk anak-anak, remaja atau malah khusus untuk orang dewasa. 
Namun masalah yang terjadi adalah acara-acara yang ditayangkan di TV biasanya lebih banyak 
menayangkan program untuk orang dewasa. Terkadang program acara TV untuk anak-anak dan 
remaja berisi tayangan yang kurang baik dikonsumsi untuk mereka. Kadang walaupun kontennya 
sudah pas tapi ada sebagian yang isinya malah banyak tersirat pesan-pesan yang kurang baik bagi 
anak-anak. Rangsangan dari luar itulah yang akhirnya berpengaruh pada kematangan organ reproduksi 
menjadi lebih cepat. 
Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti kepada sebagian siswi yang telah 
mengalami menstruasi di SDN Kesatrian I Malang, 80% diantaranya pernah melihat tayangan televisi di 
atas jam pukul 21.00 dan lebih sering melihat sinetron dan film untuk orang dewasa. 
Berdasarkan uraian diatas, banyak faktor yang mempengaruhi usia menarche di antaranya 
keterpaparan remaja terhadap pesan media massa (khusus orang dewasa), karena apa yang dilihat 
dan didengar terlebih dengan kontent seksual dapat menyebabkan keingintahuan terhadap seks yang 
akan mempercepat tingkat kematangan pada remaja. Untuk itu peneliti tertarik melakukan penelitian 
untuk melihat apakah ada hubungan antara paparan pesan media massa elektronik (khusus orang 
dewasa) dan percepatan usia menarche. Tujuan dari penelitian ini adalah   mengidentifikasi usia 
menarche pada remaja putrid, mengidentifikasi keterpaparan remaja putri terhadap pesan media massa 
elektronik (khusus orang dewasa) dan menganalisis hubungan antara paparan pesan media massa 




BAHAN DAN METODE 
Pada penelitian ini menggunakan desain penelitian analitik korelasi, jenis penlitian ini 
menggunakan Studi Retrospektif (Retrospective Study). Karena penelitian ini bertujuan menganalisa 
hubungan antar variabel untuk mengetahui adanya hubungan antara paparan pesan media massa 
elektronik (khusus orang dewasa) dan percepatan usia menarche pada remaja putri usia 10-12 tahun. 
Penelitian  dilakukan  di SDN Kesatrian 1 Malang. Sampel penelitian diperoleh dari kuesioner yang 
telah diisi oleh responden, kemudian data diolah, di analisis dan diproses lebih lanjut dengan dasar teori 
yang telah dipelajari. 
Alat ukur dalam penelitian ini adalah berupa kuisioner yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang 
meliputi berbagai keterpaparan pesan media massa dan usia menarche. Kuisioner yang digunakan 
adalah kuisioner tertutup atau berstruktur (Closed Ended Question) dimana kuisioner tersebut telah 
dibuat sedemikian rupa, sehingga responden hanya memilih jawaban yang sudah ada sesuai dengan 
pilihannya. 
Kuisioner ini terdiri dari 20 pertanyaan yang berkaitan dengan paparan pesan media massa dan 
3 pertanyaan lain yang berkaitan dengan usia menarche. 
Pengukuran data dalam penelitian ini menggunakan skala likert. Skala likert dapat digunakan  
untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang.  
Uji statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Fisher Exact  untuk menganalisis 
dan mengetahui apakah terdapat hubungan atau perbedaan yang signifikan pada penelitian dengan 
data nominal, yaitu antara paparan pesan media massa (khusus orang dewasa) dan percepatan usia 
menarche.  Uji statistik dilakukan dengan program komputerisasi  windows dengan penarikan 
kesimpulan Ho di tolak apabila nilai p hitung < α, sebaliknya H1 di tolak apabila nilai p hitung > α. 
 
PEMBAHASAN 
Hubungan antara paparan pesan media massa elektronik (khusus orang dewasa) dan percepatan usia 
menarche di SDN Kesatrian I Malang Tahun 2012 
 
Tabel 1. Tabel Silang Paparan Pesan Media Massa elektronik (Khusus Orang Dewasa) dan 
Percepatan Usia Menarche di SDN Kesatrian I Malang Tahun 2012 
 
 
f % f % f % f %
Terpapar 14 46,7 % 14 46,7 % 2 6,6 % 30 100%




Pesan Media Massa 10 tahun 11 tahun 12 tahun
 
 
Berdasarkan tabel silang di atas menunjukkan responden yang mengalami keterpaparan 
terhadap media massa elektronik (khusus orang dewasa) dan mengalami menarche pada usia 10 
tahun yaitu sebanyak (46,7 %). Responden yang mengalami keterpaparan terhadap media massa 
(khusus orang dewasa) dan mengalami menarche pada usia 11 tahun yaitu sebanyak (46,7 %). 
Responden yang tidak mengalami keterpaparan terhadap media massa elektronik (khusus orang 
































Computed only for a 2x2 tablea. 




Berdasarkan hasil uji statistik Fisher Exact dengan tingkat signifikansi (α) 0,05 diperoleh hasil 
nilai p hitung 0,028, yang berarti p < α (0,028 < 0,05). Dengan demikian penelitian ini menolak H0 
artinya ada hubungan antara paparan pesan media massa elektronik (khusus orang dewasa) dan 
percepatan usia menarche di SDN Kesatrian I Malang. 
 
Hubungan antara Paparan Media Massa Elektronik (Khusus orang Dewasa) dan Percepatan Usia 
Menarche 
 
Dari hasil uji Fisher Exact dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara paparan pesan media 
massa elektronik (khusus orang dewasa) dan percepatan usia menarche. Hal ini menunjukkan bahwa 
paparan pesan media massa (khusus orang dewasa) sangat mempengaruhi usia menarche pada 
remaja. Hal tersebut sejalan dengan pandangan Brown et al (2005) yang menyatakan bahwa 
keterpaparan media massa dapat mempercepat datangnya usia pubertas yang akan berkaitan pula 
dengan usia menarche remaja putri. 
Hasil analisa juga menunjukkan bahwa remaja yang mengalami paparan media massa elektronik 
(khusus orang dewasa) mengalami menarche pada usia yang lebih cepat. Menurut Kartono (2003) 
rangsangan terbesar yang mempengaruhi usia menarche berasal dari audiovisual (TV) seperti film, 
gambar tidak senonoh (porno), film-film seks (blue film) semua itu tidak hanya mengabaikan 
memuncaknya atau semakin panasnya reaksi-reaksi seksual saja, akan tetapi juga mengakibatkan 
kematangan seksual yang lebih cepat pada diri anak. Walaupun apa yang di lihat oleh anak tidak 
secara langsung konten media massa pornografi akan tetapi pesan yang di sampaikan khusus untuk 
orang dewasa dengan berbagai masalahnya yang kompleks justru lebih bisa membuat audiens 
mempersepsikannya secara berbeda yang secara langsung maupun tidak dapat menimbulkan hasrat 
seksual. hal ini juga dikemukakan oleh Teresa Orange (2005) dalam bukunya “The Media Diet For Kids” 
yang menyatakan bahwa  materi media massa untuk orang dewasa yang tidak terlalu eksplisit justru 
lebih dapat membangkitkan hasrat seksual khalayak penontonnya. Imajinasi seksual yang dirangsang 
oleh materi seksual noneksplisit ternyata lebih kuat pengaruhnya dalam membangkitkan rangsangan 
seksual khalayak. Studi-studi berikutnya juga menemukan bahwa khalayak yang terbiasa 
mengkonsumsi materi yang diperuntukkan bagi orang dewasa (antara laki-laki dan perempuan serta 
tanpa pelibatan kekerasan atau perilaku seksual menyimpang lain), lama kelamaan akan menjadi 
terbiasa. 
 Dari tabel 1 tampak bahwa dari 15 anak  yang mengalami menarche pada usia 10 tahun, 14 
anak (46,7%) mengalami paparan. Sedangkan dari 19 anak yang mengalami menarche pada usia 11 
tahun, 14 anak (46,7%) mengalami paparan. Sebaliknya dari 7 anak yang mengalami menarche pada 
usia 12 tahun, 2 anak (6,6%) yang mengalami paparan. Dari hasil tersebut dapat di lhat bahwa anak 
yang tidak mengalami paparan media massa elektronik (khusus orang dewasa) mengalami usia 
menarche pada usia 12 tahun. Namun dari hasil peneltian ini juga didapatkan data bahwa remaja yang 
tidak mengalami paparan media massa elektronik (khusus orang dewasa) juga mengalami usia 
menarche yang lebih cepat yaitu pada usia 10 tahun 1 anak (9%) dan 11 tahun 5 anak (45,5%). Adanya 
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ketimpangan ini kemungkinan dikarenakan oleh faktor lain. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 
usia menarche secara keseluruhan faktor endogen (genetik) dan faktor eksogen. Faktor genetik adalah 
faktor bawaan yang menentukan sifat bawaan anak tersebut. Faktor genetik ini meliputi hormonal, 
organ reproduksi dan juga penyakit yang diderita anak sehingga dapat mempengaruhi maturasi organ 
reproduksi.. Sedangkan yang dimaksud dengan faktor eksogen adalah faktor-faktor yang berasal dari 
luar individu. Dalam hal ini faktor tersebut meliputi status gizi, sosial ekonomi, aktivitas olahraga dan 
paparan media massa. Sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui adanya faktor lain 
yang mempengaruhi usia menarche pada remaja. Dari uraian diatas, secara umum dapat disimpulkan 
bahwa terdapat hubungan antara paparan media massa elektronik (khusus orang dewasa) dan 
percepatan usia menarche. 
 
Hubungan antara Paparan Media Massa Elektronik (Khusus orang Dewasa) dan Percepatan Usia 
Menarche 
Dari hasil uji Fisher Exact dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara paparan pesan media 
massa elektronik (khusus orang dewasa) dan percepatan usia menarche. Hal ini menunjukkan bahwa 
paparan pesan media massa (khusus orang dewasa) sangat mempengaruhi usia menarche pada 
remaja. Hal tersebut sejalan dengan pandangan Brown et al (2005) yang menyatakan bahwa 
keterpaparan media massa dapat mempercepat datangnya usia pubertas yang akan berkaitan pula 
dengan usia menarche remaja putri. 
Hasil analisa juga menunjukkan bahwa remaja yang mengalami paparan media massa 
elektronik (khusus orang dewasa) mengalami menarche pada usia yang lebih cepat. Menurut Kartono 
(2003) rangsangan terbesar yang mempengaruhi usia menarche berasal dari audiovisual (TV) seperti 
film, gambar tidak senonoh (porno), film-film seks (blue film) semua itu tidak hanya mengabaikan 
memuncaknya atau semakin panasnya reaksi-reaksi seksual saja, akan tetapi juga mengakibatkan 
kematangan seksual yang lebih cepat pada diri anak. Walaupun apa yang di lihat oleh anak tidak 
secara langsung konten media massa pornografi akan tetapi pesan yang di sampaikan khusus untuk 
orang dewasa dengan berbagai masalahnya yang kompleks justru lebih bisa membuat audiens 
mempersepsikannya secara berbeda yang secara langsung maupun tidak dapat menimbulkan hasrat 
seksual. hal ini juga dikemukakan oleh Teresa Orange (2005) dalam bukunya “The Media Diet For Kids” 
yang menyatakan bahwa  materi media massa untuk orang dewasa yang tidak terlalu eksplisit justru 
lebih dapat membangkitkan hasrat seksual khalayak penontonnya. Imajinasi seksual yang dirangsang 
oleh materi seksual noneksplisit ternyata lebih kuat pengaruhnya dalam membangkitkan rangsangan 
seksual khalayak. Studi-studi berikutnya juga menemukan bahwa khalayak yang terbiasa 
mengkonsumsi materi yang diperuntukkan bagi orang dewasa (antara laki-laki dan perempuan serta 
tanpa pelibatan kekerasan atau perilaku seksual menyimpang lain), lama kelamaan akan menjadi 
terbiasa. 
 Dari tabel silang 4.5 tampak bahwa dari 15 anak  yang mengalami menarche pada usia 10 
tahun, 14 anak (46,7%) mengalami paparan. Sedangkan dari 19 anak yang mengalami menarche pada 
usia 11 tahun, 14 anak (46,7%) mengalami paparan. Sebaliknya dari 7 anak yang mengalami menarche 
pada usia 12 tahun, 2 anak (6,6%) yang mengalami paparan. Dari hasil tersebut dapat di lhat bahwa 
anak yang tidak mengalami paparan media massa elektronik (khusus orang dewasa) mengalami usia 
menarche pada usia 12 tahun. 
Namun dari hasil peneltian ini juga didapatkan data bahwa remaja yang tidak mengalami 
paparan media massa elektronik (khusus orang dewasa) juga mengalami usia menarche yang lebih 
cepat yaitu pada usia 10 tahun 1 anak (9%) dan 11 tahun 5 anak (45,5%). Adanya ketimpangan ini 
kemungkinan dikarenakan oleh faktor lain. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi usia menarche 
secara keseluruhan faktor endogen (genetik) dan faktor eksogen. Faktor genetik adalah faktor bawaan 
yang menentukan sifat bawaan anak tersebut. Faktor genetik ini meliputi hormonal, organ reproduksi 
dan juga penyakit yang diderita anak sehingga dapat mempengaruhi maturasi organ reproduksi.. 
Sedangkan yang dimaksud dengan faktor eksogen adalah faktor-faktor yang berasal dari luar individu. 
Dalam hal ini faktor tersebut meliputi status gizi, sosial ekonomi, aktivitas olahraga dan paparan media 
massa. Sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui adanya faktor lain yang 
mempengaruhi usia menarche pada remaja. Dari uraian diatas, secara umum dapat disimpulkan bahwa 
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Usia menarche sebagian besar terjadi pada usia 11 tahun yaitu 19 anak (46,3%). Sebagian 
besar responden mengalami paparan media massa elektronik (khusus orang dewasa) yaitu sebanyak 
30 anak (81%). Berdasarkan hasil uji statistik Fisher Exact dengan tingkat signifikansi (α)  0,05 
didapatkan nilai p 0,028, sehingga nilai p < α (0,028 < 0,05). Dengan demikian penelitian ini menolak 
H0, artinya terdapat hubungan antara paparan pesan media massa elektronik (khusus orang dewasa) 
dan percepatan usia menarche di SDN Kesatrian I Malang 
Saran dari hasil penelitian ini adalah : Responden dengan hasil penelitian ini di harapkan 
responden lebih banyak menambah pengetahuan tentang kesehatan reproduksi, karena sudah 
memasuki masa pubertas yang artinya organ reproduksi sudah mencapai kematangan. Sehingga 
pentig bagi remaja dalam memahami kesehatan reproduksinya. Orang tua : Orang tua yang anaknya 
sudah mengalami menstruasi Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan untuk bahan 
informasi kepada orang tua agar selalu mendampingi anaknya untuk bersikap sesuai dengan usia 
tumbuh kembangnya serta memberikan seks education sesuai dengan tingkatan usia mengingat pada 
usia tersebut rasa penasaran anak masih tinggi. Orang tua yang anaknya belum mengalami menstruasi 
Agar bisa mengantisipasi serta menyeleksi berbagai jenis informasi melalui media massa  yang diterima 
oleh remaja putri agar tidak terpapar dalam media massa yang diperuntukkan bagi orang dewasa 
sehingga tidak mempengaruhi kematangan organ-organ reproduksi sebelum waktunya.  
Institusi SD : Dengan adanya hubungan antara paparan pesan media massa elektronik (khusus 
orang dewasa) dan percepatan usia menarche, maka pihak institusi pendidik sebagai tempat interaksi 
anak selain dengan keluarga diharapkan dapat memberikan seks education dan pentingnya pemilihan 
materi media massa sesuai dengan tingkatan usia agar terbentuk kesehatan reproduksi yang optimal. 
Profesi : Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi pendorong ketertarikan pengembangan studi 
bagi lingkup kebidanan untuk ikut terlibat dalam upaya meningkatkan kesehatan reproduksi misalnya 
dengan adanya penyuluhan yang berhubungan dengan menarche anak melalui peran serta bidan 
sebagai pendidik atau educator di lingkungan keluarga dan masyarakat pada umumnya. Peneliti 
selanjutnya : Peneliti merekomendasikan untuk penelitian selanjutnya diharapkan mencakupkan 
seluruh jenis media massa, tidak hanya media massa  elektronik saja serta lebih memperluas sampel 
penelitian agar hasil yang didapat lebih menyeluruh. 
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